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A. Prosedur Pembukaan sampai Penutupan Tabungan HariaMudharabah
(Taharah) di BPRS PNM Binama
1. Pengertian Tabungan
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hamg ddakukan
dengan syarat tertentu yang disepakati, dan tidailgah cek atau bilyet
giro atau alat yang dipersamakan dengart‘itddapun yang dimaksud
dengan tabungan syar’iah adalah tabungan yangawkjah berdasarkan
prinsip- prinsip syari'aft®
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 2iumta 2008
tentang Perbankan Syariah, yang dimaksud dengamngah adalah
simpanan berdasarkan akadadi’ah atau investasi berdasarkan akad
mudharabahatau akad lain yang tidak bertentangan denganipraysriah
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurutasylan ketentuan
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditdengan cek, bilyet giro,

dan/atau alat lainny&.

4 Totok Budisantoso dan Sigit TriandarBank dan Lembaga Keuangan Laifgkarta:
Salemba Empat, Edisi 2, 2006, him 98

5 Adiwarman Karim,Bank IslamAnalisis Figih dan Keuanganlakarta:PT Raja Grafindo
Persada, 2004, him. 297.

'® Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 tahun 2668ng Perbankan Syariah
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Dalam Islam menabung sangatlah dianjurkan, karemsgah
menabung berarti seorang muslim mempersiapkaruditik pelaksanaan
perencanaan yang akan datang sekaligus untuk maggghlal-hal yang
tidak diinginkan. Dalam Al-Quran terdapat ayat- tayang secara tidak
langsung telah memerintahkan kaum muslimin untuknpersiapkan hari

esok agar lebih baik. Dalam Firman Allah SWT SévatNisa’ Ayat 8 :

Ysd o8 19599 Lo fag80 SLlally iy (A ol et s 135
Bg)as
“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir keralrakayatim dan orang

miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekega)y dan ucapkanlah
kepada mereka Perkataan yang bHikQ.S An-Nisa’: 8)

Dalam hal penghimpunan dana di bank syariah dagrétehtuk giro,
tabungan, dan deposito. Prinsip operasional sygaaly diterapkan dalam
penghimpunan dana masyarakat adalah prinaiti'ah danmudharabatt®
Dan BPRS PNM Binama menggunakan salah satu priesgebut pada
produk Tabungan HariarMudharabah yaitu menggunakan prinsip

mudharabah mutlagah

Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahannya Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2000, him. 62

Badiwarman Azwar Karim,Bank Islam: Analisis Figh dan KeuanganJakarta: IIIT
Indonesia, Edisi 1, 2003, him 96
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Dalam fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tertanggalpril 2000
tentang Tabungan, memberikan landasan syariahntgtédungan dalam

Surat An-Nisa (4):29

35 Byl 0555 O W1 YLy 4% 20isal 106 ¥ 14T s @i g

L&r/;‘;igb@aij\f:;,.{w”“?\;Léij‘gj”f/gp\}j

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sairggnakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dendan pgerniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, atagarjlah kamu
membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha @®&mg
kepadamu” (QS. An-Nisa:2%)

Setiap bank memiliki jenis tabungan yang berbedab®erhitungan
suku bunga, pemberian hadiah, tata cara penyetiarapenarikannya juga
berbeda bagi setiap bank. Produk tabungan ini dijaalikan alat promosi
bagi yang menawarkannya. Promosi dapat disalurkdendbentuk suku
bunga, hadiah yang menarik, kemudahan fasilitas ldemn sebagainya.
Transaksi tabungan melipuft:

1. Pembukaan rekening dan penyetoran

2. Penarikan

3. Pemindah bukuan

M. Ichwan Sam dan Hasanuddikimpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesiajakarta: CV. Gaung Persada, cet 4, 2006, him 8

“Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahannya Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2000, him. 65

21 http://siswaddi.wordpress.com/2011/04/19/pengettidaungan
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4. Tata cara perhitungan dan pembukuan bagi famihtgan
5. Penutupan rekening tabungan
2. PengertianMudharabah

Mudharabah berasal dari katiarb, berarti memukul atau berjalan.
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatadgalah proses
seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankarangaff

Secara teknisal-mudharabahadalah akad kerja sama usaha antara
dua pihak di mana pihak pertamsh@hibul magl menyediakan seluruh
(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi gefageKeuntungan
usaha secaramudharabahdibagi menurut kesepakatan yang dituangkan
dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggured g@emilik modal
selama kerugian itu bukan akibat kelalaian penge®éandainya kerugian
itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaiang@ela, pengelola
harus bertanggung jawab atas kerugian tersébut.

Mudharabahdisebut jugagiradh yang berarti “memutuskan”. Dalam
hal ini, pemilik modal itu telah memutuskan untukemgerahkan
sebilangan uangnya untuk diperdagangkan berupandpédi@ang dan
memutuskan sekalian sebagian dari keuntungannyglheds kedua orang

yang berakadjiradhini.

?2 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke PraktelGema Insani, Jakarta,
2001, him. 95
%% bid
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Tujuan akadmudharabahadalah supaya ada kerjasama kemitraan
antara pemilik harta (modal) yang tidak ada penmgala dalam
perniagaan/peusahaan atau tidak ada peluang uetukdha sendiri dalam
lapangan perniagaan, perindustrian dan sebagaingagad orang
berpengalaman dibidang tersebut tetapi tidak mknnilodal®

3. Landasan Syari’ah Mudharabah

Secara umum landasan dasar Syariahmudharabah lebih
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hahmpak dalam ayat

al-Qur’an berikut:

S w Z 0 5 ° 8 5~ ;,; ) 207 ot
o 2l z * o
J&J}’\—M\MQ‘C\.&’&.\;M

“Tidak ada dosa (halangan) bagi kamu untuk menraminia Tuhanmu”
(QS. Al-Bagarah: 198%

Secara umummnudharabatterbagi menjadi dua jenf§:
a. Mudharabah Mutlagah
Mudharabah mutlagafadalah bentuk kerja sama antahahibul maal
dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi ole

spekulasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis.

b. Mudharabah Mugayyadah

*\Wiroso, Penghimpunan Danalan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah Penerbit PT
Grasindo, Anggota Ikapi, Jakarta 2005 him 33-34

% Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahanny#@andung: CV. Penerbit Diponegoro,
2000, him. 24

% Muhammad Syafi’i AntonioQp. Cit.him. 97
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Mudharabah muqayyadahtau disebut juga dengan istilagstristed
mudharabalspecific mudharabahadalah kebalikan damudharabah
muthlagah mudhorib dibatasi dengan batasan jenis usahaiuyatau

tempat usah®d

Dalam mudharabah mutlagah(URIA= Unrestriced Investment
Account) tidak ada pembatasan bagi bank dalam menggurtiaa yang
dihimpun. Dari peneraparmudharabah mutlagahini dikembangkan
produk tabungan dan deposito, sehingga terdapajedisa penghimpunan
dana yaitu: tabungamudharabahdan depositamudharabah.Ketentuan
umum dalam produk tabungamudharabahni adalah:

a. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana meaigeisbah dan
tata cara pemberitahuan keuntungan dan/atau peamb&guntungan
secara risiko yang dapat ditimbulkan dari penyingpadana apabila
telah tercapai kesepakatan maka hal tersebut lkigzastumkan dalam
akad.

b. Untuk tabungammudharabahbank dapat memberikan buku tabungan

sebagai bukti penyimpanan serta kartu ATM jika banrgnfasilitasi.

27 |bid, him 97
28 | id
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c. Tabunganmudharabahdapat diambil setiap saat oleh penabung sesuai
dengan perjanjian yang disepakati, namun tidak rkigmankan
mengalami saldo negatif.

d. Ketentuan lain yang berkaitan dengan tabugandharabah tetap
berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan préysipah°

Adapun landasan hukum tabungan hariamudharabah yang
menggunakan prinsimudharabah mutlaga®S. Al-Jumu’ah: 10 dan Al

Hadist, sebagai berikut:

ST sl 183 i e ks o300 3 15286 S b 13
g 2 /°~..

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebafamkiamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah baryaiyak supaya kamu
beruntung. “(Qs. Al-Jumu’ah: 16

Vol el Sl BT dajlidl s dal I aull 2800 (e

Coe

“Adiwarman Azwar Karim,Bank Islam: Analisis Figh dan KeuanganJakarta: IIT
Indonesia, Edisi 1, 2003, him 98-99

39zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syarialakarta: Pustaka Alvabet Anggota
IKAPI, cet 4, 2006, him 59

31 Departemen Agama RAl-Quran dan TerjemahnyaBandung: CV. Penerbit Diponegoro,
2000, him 442
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“Dari Shalih bin shuhaib r.a. bahwa Rasulullah sasvsdbsada,’tiga
halyang di dalamnya terdapat keberkatan : jual Beltara tangguh,
mugaradhah (Mudharabah) dan mencampur gandum déegang untuk
keperluan rumah, bukan untuk di jual. * HR. Ibnujdano. 2280, kitab at-
tijarah)*?
4. Pengertian Tabungan HarianMudharabah

Tabungan HariatMudharabahadalah produk tabungan dengan akad
bagi hasil yang dihitung berdasarkan saldo ra@natian. Sesuai dengan
jenis produknya yaitu tabungan maka nasabah dap&tkokan setoran
maupun penarikan sewaktu-waRkfu.

Tabungan HarianMudharabah menggunakan prinsipMudharabah

Mutlagah yaitu, pemilik dana memberikan otoritas dan hagesehnya

kepadamudharibuntuk menginvestasikan atau memutar uanghya.

Tabungan hariaimudharabahadalah tabungan berdasarkan prinsip
mudharabah mutlagalyang disediakan bagi anda. Dengan prinsip ini,
tabungan anda diperlakukan sebagai investasi ddRSBPNM Binama
memanfaatkan secara produktif dalam bentuk pembiay&epada
masyarakat secara proporsional sesuai Syariahl. litatia pembiayaan ini
dibagi antara anda dengan BPRS PNM Binama sesusii (pesbah) yang

disepakati di muk&

%2 Ibnu Majah,SunnahJuz II, Surakarta, hal 768

3 Company Profile PT. BPRS PNM Binama

3 Muhammad syafi'i Antonip Bank Syariah dari Teori Keprakteklakarta: Gema Insani,
2001, him 137

% Company Profile PT. BPRS PNM Binama
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Penerapamudharabah mutlagabapat berupa tabungan dan deposito
sehingga terdapat dua jenis himpunan dana, yaiwnganmudharabah
dan depositanudharabah Berdasarkan prinsip ini tidak ada pembatasan
bagi Bank dalam menggunakan dana yang dihinipuDengan
menggunakan akathudharabahyaitu akad kerja sama antashahibul
maal (pemilik dana/ penabung) danudharibyang dalam kerja sama ini

berlaku bagi hasil dihitung berdasarkan rata-rategpndapan harian.

Syarat yang harus dipenuhi untuk pembukaan reketabgingan

harianmudharabah yaitu:*’

a) Mengisi aplikasi pembukaan rekening
b) Melampirkan foto kopi identitas diri
c) Setoran awal minimal Rp. 10.000,- untuk perorang@am Rp. 25.000,-
untuk badan usaha
Keuntungan dari tabungan hariaudharabahsebagai berikut:
a) Aman karena dijamin Lembaga Penjamin Simpanan
b) Bebas biaya administrasi bulanan
c) Bagi hasil sesuai prinsip syariah
d) Layanamauto debet

e) Layanapick up service

*Heri SudarsondBank dan Lembaga Keuangan Syarj &kanisa, Yogyakarta, 2003, him. 59
$"Brosur Tabungan Harian Mudharabah
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f) Nisbah bagi hasil 35% : 65%
g) Dan setiap saldo Rp. 500.000,- dan kelipatannya at@mperoleh 1
poin undian
5. Prosedur Pembukaan Sampai dengan Penutupan Tabungatarian
Mudharabah
Tabungan Harian Mudharabah merupakan salah satu produk
penghimpunan dana dari Bank Pembiayaan Rakyat&Bygang berupa
tabungan dengan menggunakan akadiharabah,yang ditujukan untuk
keperluan investasi dan penarikannya bisa dilakidemaktu-waktu atau
menurut syarat tertentu yang disepakati.
a. Pembukaan Rekening Tabungan Hah&rdharabal®
1) Untuk Perorangan
Pembukaan rekening secara perorangan bisa dilakidagan cara
melampirkan foto kopi identitas diri seperti KTRNElyang masih
berlaku. Apabila ada nasabah yang belum memilikiukalentitas
namun merasa tertarik untuk membuka rekening tadourttarian
mudharabahmaka bisa menggunakan perwakilan dalam kepemilikan
tabungan. Istilah untuk perwakilan tersebut yai@ @Qualitate Qua)

yang berarti “bertindak sebagai, mewakili, atas siiadimana

% Wawancara dengan Mei Mustomer ServicBPRS PNM Binama Kantor Kas Mijen. 15
Februari 2013
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setelah nama nasabah yang akan membuka rekeninggtab
dicantumkan QQ tersebut.
Sebagai contoh, Nona X adalah seorang siswa SMIg gkan
membuka rekening tabungan harrandharabahmengingat Nona X
belum mempunyai tanda pengenal maka dia harus memekil
dan orang tua Nona X sebagai wakil. Sehingga peadrukekening
tersebut harus meminta foto kopi kartu identitasnjfa dan pada
buku tabungannya nanti pihak bank akan membuatkkenmg
dengan nama Nona X QQ.
2) Untuk Badan Usaha
Untuk badan usaha melampirkan akta pendirian peaasa dan
NPWP, melampirkan Surat I1zin Usaha dan melampigiaat kuasa
atas nama perusahaan dengan dibuktikan surat ldasalireksi
kepada pihak yang mewakili.
Langkah-langkah dalam pembukaan rekening tabunganarh
mudharabahyaitu:**°
a) Customer Servicememberikan informasi mengenai produk tabungan
harian mudharabahkepada calon nasabah, apabila calon nasabah
sudah jelas mengenai produk terseBustomer Servicememberikan

formulir pembukaan rekening dan menjelaskan cangip@nnya.

% SOP PT BPRS PNM Binama
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b) Customer Serviceneminta calon nasabah untuk menandatangani
specimentanda tangan pada kolom yang sudah tersedia darntaem
foto kopi identitas diri.

c) Customer Servicanenerima formulir pendaftaran tabungan yang
telah diisi calon nasabah secara lengkap untukrelisn Apabila
sudah lengkap kemudi&@ustomer Servicemengnputdata tersebut.

d) Customer Servicenemberikan slip setoran kepada calon nasabah,
kemudian memintanya untuk mengisikan sejumlah uselgagai
setoran awal, misalnya Rp. 50.000,-.

e) Customer Serviceneminta nasabah menandatangani buku tabungan,
kemudian ditutup dengan kertamagnesium. Customer Service
meminta pengesahan kepala bagian operasional Bbkadan.

f) Customer Servicenenyerahkan buku simpanan, slip setoran kepada
nasabah. Kemudian nasabah menyerahkan slip setdraku)
tabungan, dan sejumlah uang tersebut kepedfda.

g) Teller menerima uang dan memeriksa apakah nilai yangdepi@sa
slip setoran sesuai dengan jumlah uang setoran.

h) Tellermenandatangani slip setoran dan membubuhi stempel.

i) Tellermengnputnomor rekening serta jumlah setoran yang diterima.

j) Teller menprint-out buku tabungan, memparaf slip dan memberika
validasi.

k) Tellermenyerahkan buku tabungan dan slip kepada nasabah.



41

l) Teller menanyakan apakah masih ada yang bisa dibantujileai,
nasabah sudah merasa cukup, ntakar mengucapkan terima kasih
dan mengucapkan salam.

. Penyetoran
Penyetoran tabungan harianudharabahdeapat dilakukan secara

tunai maupun jemput bola. Secara tunai maka nasddagisung

mendatangi kantor bank tersebut, jika jemput bodkannasabah tidak
perlu mendatangi langsung ke kantor melainkan pibakk yang
mendatangi nasabah. Penyetoran dapat dilakukars@phpun dengan
mencantumkan nama dan rekening. Pada setoran pertartuk
tabungan harianmudharabah minimal sebesar Rp. 10.000,- dan
selanjutnya terserah kepada si penabung.

. Pencairan
Setiap pencairan atau penarikan tabungan, pendiarng membawa

atau menunjukan buku tabungan. Penarikan tabungpat dlilakukan

setiap waktu selama jam kerja. Adapun jumlah sajdag harus
disisakan di bank minimal sebesar Rp.10.000,-. Mersjp penarikan
dan menuliskan nama penabung dan nominal uang akery diambil,
jilka yang mengambil bukan orang yang menabung, mb&eaus

mencantumkan surat penarikan bermatereai.
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d. Penutupan

a) Penutupan tabungan hanya dapat dilakukan oleh pegabecara
langsung dan tidak boleh diwakilkan.

b) Nasabah mengisi formulir penutupan rekening dan lbaeva foto
kopi identitas, serta dibubuhi tanda tangatler dan customer
service.

c) Nasabah keeller untuk penarikan atau pengambilan sisa saldonya
dan mengisi slip penarikan atas sisa saldonya.

d) Customer serviceyang bertanggung jawab untuk melakukan
perubahan status rekening.

e) Rekening tabungan sudah ditutup olistomer servicelan tanda
tangan yang tertera pada buku tabungan dipotonggaelbukti
bahwa nomor rekening dan buku tabungan sudah aikiak

B. Perhitungan Bagi Hasil Tabungan HarianMudharabah di BPRS PNM
Binama
1. Pengertian Bagi Hasil
Bagi hasil menurut terminologi asing (Bahasa Irg)gdikenal dengan
profit sharing Profit sharingdalam kamus ekonomi diartikan pembagian
laba, secara definitiprofit sharing diartikan:"distribusi beberapa bagian

dari laba pada para pegawai dari suatu perusdfiaahih lanjut dikatakan

22

40Muhammad,'l'eknik Perhitungan Bagi Hasil Bank Syarjatogyakarta: Ull Press, 2001, him
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bahwa hal ini dapat berbentuk suatu bonus uangi tianan yang
didasarkan pada laba yang diperoleh tahun-tahuelisehbya, atau dapat
berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan. Baiji biasa dikenal
dengan istilahprofit sharing. Menurut kamus ekonomprofit sharing
berarti pembagian laba. Secara istifabfit sharingmerupakan distribusi
beberapa bagian laba kepada para pegawai darisertsahaaf?.
Perhitungan bagi hasil tabungan dilakukan ber#tasabesarnya dana
investasi rata-rata selama satu periode perhitubggnhasil dimana dana
rata-rata tersebut dihitung dengan menjumlahkamdlosdlarian setiap

tanggal dibagi dengan hari periode perhitungan basji*?

Istilah bagi hasil lebih banyak di gunakan adalaga keuangan
(perbankan) yakni perhitungan pembagian pendapgdag di peroleh
berdasarkan nisbalra6io) yang di sepakati di awal. Namun demikian
karena istilah bagi hasil belum diatur dalam umgdandang, maka apabila
ada bank yang ingin beroperasi berdasarkan praysipah, caranya adalah
dengan menetapkan tingkat bunga sama dengan nohel@a@rapkan sistem

bagi hasil berdasarkan asas perjanjian murni.

Dalam mekanisme lembaga keuangan syariah model toagjl ini

berhubungan dengan usaha pengumpulan ddoadifg maupun

“Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal wat Tamwi¥,ogyakarta: Ull Press, 2004, him
120

“AWiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Banjarth, Jakarta: PT.
Grasindo, 2005, him 35
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pelemparan danalafiding. Terutama yang berkaitan dengan produk
penyertaan atau kerja sama usaha. Di dalam pengegeaabgroduknya di
kenal dengan istilalshahibul maal(pemilik dana yang mempercayakan
dananya pada lembaga keuangan syari’ahntlaatharib (orang atau badan
yang memperoleh dana untuk dijadikan modal usalaa @&tvestasi)
sebagaimana kita ketahui bahwa lembaga keuangarabyidak hanya
bank umum namun juga non bank yang berfungsi sangah lembaga
keuangan syari'ah bank juga menggunakan sistemhaagi Hal itu bukan

karena tanpa alasan, melainkan ada beberapa pentiab, yakni *?

a. Sistem bagi hasil bukanlah hal yang baru dalam arakgt Indonesia,
sudah sejak lama masyarakat menerapkan sistem bagil.
Umpamanya dalam penggarapan tanah sawah, pemeahhasaaah,
pengupahan, dan lain-lain. Oleh karena itu sistagi basil lebih akrab
dengan masyarakat dan sesuai dengan budaya mastyarak

b. Sistem bagi hasil dirasakan lebih adil karena iabghsa untuk bank di
bayar sesuai dengan keuntungan yang diterima pahgusian
jumlahnya di ketahui setelah pengusaha mendapangnt

c. Sistem bagi hasil menumbuhkan tanggung jawab akar serta
membina dan mengembangkan usaha kecil sebab keruggna yang

di biayai akan membawa dampak bagi bank dengankiEmposisi

43 Departemen Koperasi Pengusaha Kecil dan MenenBahduan Unit Simpan Pinjam
Syari’ah,Jakarta: PT BMI TBK, him. 39
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bank bukan sekedar penyedia dana tetapi yang memjac usaha
kecil.

Adapun landasan syariah bagi hasil meliputi :

O pelds 38040 by \ghg Rieias B 61 1508 o 15T gl

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mematkba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allalayakamu mendapat
keberuntungan” (QS. Ali-Imron: 13)

Mekanisme bagi hasil sebagai berikat:

a. Saldo rekening tabungamudharabah oleh Bank akan diberikan
pembagian hasil usaha yang diperhitungkan berdasatas saldo rata-
rata harian dalam satu bulan yaitu di setiap agbitode perhitungan
bagi hasil (akhir bulan) dan dikreditkan ke rekgniabungan nasabah
pada akhir perhitungan periode bagi hasil.

b. Bagi hasil dihitung atas dasar saldo rata-rata nieke tabungan
mudharabaldalam periode 1 bulan.

c. Penentuan nisbah bagi hasil atas tabumgadharabahditentukan oleh
pihak Bank dan ketentuan ini tidak mutlak harusdtbhukan kepada
nasabah (dapat berubah setiap waktu).

d. Pembayaran bagi hasil langsung di debetkan ke g@munasabah dan

perhitungannya dilakukan setiap akhir bulan.

“Depag RIOp.Cit.,him.53
“Wawancara dengan Put@ustomer ServicPRS PNM Binama Kantor Kas Tembalang. 29
April 2013
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2. Contoh perhitungan bagi hasil

Rumus= Saldo rata-rata tabungan x nisbah bagsil x pendapat

Total nominal tabungan
Misal: saldo rata-rata tabungan X pada bulan A2013 sebesar Rp.
1.000.000,-. Perbandingan nisbah antara nasabaltbatdn yaitu 35% :
65%. Bila saldo rata-rata tabungan seluruh naspbda bulan April 2013
sebesar Rp. 1.000.000.000,- dan pendapatan barnk diagihasilkan
untuk nasabah tabungan sebesar Rp. 16.000.00@&ka bagi hasil yang

diperoleh X:

Rp1.000.000,
Rp1.000.00@00, -

x35%x Rp.16.000.000 = Rp5.600,-

Dengan demikian, bagi hasil yang didapatkan X ddakbesar Rp.
5.600,- pada bulan April, jika saldo X pada bularikutnya lebih dari
bulan April dan pendapatan bank lebih banyak malakah mendapatkan

bagi hasil yang banyak juga pada bulan berikutnya.



